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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk ethos, pathos, dan logos dan
menginterpretasi retorika Anies Baswedan (ARB) dalam program Desak Anies di
YouTube. Sumber data penelitian dibatasi pada program Desak Anies episode
Desak Anies Perempuan, Agraria, dan Lingkungan, Desak Anies Semarang, dan
Desak Anies Surabaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif yang berfungsi untuk mendeskripsikan dan
menguraikan data berupa kata, kalimat, atau paragraf dengan jelas dan rinci. Data
pada penelitian ini adalah kata atau kalimat dalam ujaran ARB yang akan dianalisis
berdasarkan Teori Retorika Aristoteles. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik simak dan catat, yaitu data ditranskripkan ke dalam bentuk teks,
dicatat, dan disajikan dalam bentuk tabel data. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dari 65 data yang dianalisis, terdapat 23 ujaran ARB yang memuat konsep
ethos, 20 ujaran memuat konsep pathos, dan 22 ujaran memuat konsep logos.
Bentuk ethos terdiri dari 11 arete, 9 eunoia, dan 3 phronesis. Bentuk pathos terdiri
dari 6 emosi penuh kasih, 7 emosi rasa bersahabat, 2 karakter nasib, dan 5 emosi
takut dan berani atau percaya diri. Bentuk logos terdiri dari 6 entimem, dan 16
contoh/sampel. Interpretasi data menunjukkan bahwa ARB merupakan seorang
tokoh politik yang beretika dan dominan menyampaikan argumentasi dengan logika
yang disertai bukti. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami konsep
ethos, pathos, dan logos seorang calon pemimpin dan relevansinya dalam kegiatan
praktis seperti penerapan debat dan implementasi keterampilan berbahasa untuk
kebutuhan politik di kehidupan sehari- hari.
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